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هُۡمُوسَىۡ قَالَۡوَإذِۡ  رَحُۡلَاۡلِفَتىَ  اۡحَت ۡأبَ  لغَُۡى  مَعَۡأبَ  رَيۡ مَج  بَح  ضِيَۡأوَ ۡنِۡٱل  أمَ 

حُقبُٗا

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
pembantunya, “Aku tidak akan berhenti (berjalan) 
sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau aku 

akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 60



 Pembantu Musa: Yusa' bin Nun.

 Hamba Allah: Khidir ( (خضر nama Aslinya: Balya bin
Malkan bin Faligh bin 'Abir bin Syalikh bin Arfakhsyaz
bin Sam bin Nabi Nuh.

 Posisi Khidir: Pertemuan dua lautan:
1. Danau Timsah dan Danau Almurrah (Mesir).
2. Teluk aqabah dan Suez dilaut merah.



ا مَعَۡبلَغََافلَمَ  نهِِمَامَج  رِۡفِيسَبِيلَهۥُٱتت خَذَۡفَۡحُوتهَُمَانسَِيَابَي  بَح  بٗاسَرَۡٱل 

“Maka ketika mereka sampai ke pertemuan dua laut itu, 
mereka lupa ikannya, lalu (ikan) itu melompat mengambil 

jalannya ke laut itu.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 61.

• Ainul Hayat: Air kehidupan.
• Musa & Muridnya Istirahat Tertidur.
• Ikan Terkena Percikan Air Kehidupan.
• Ikan Tersebut Hidup Dan Loncat Ke Laut Dan Membetuk 

Terowongan (Yang Dilalui Ikan)



ا هُۡقَالَۡجَاوَزَافلَمَ  ذَاسَفرَِنَامِنلَقِينَاقدَۡ لَۡغَدَااءَنَاءَاتِنَالِفَتىَ  انَصَبٗۡهَ 

“Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa 
berkata kepada pembantunya, “Bawalah kemari makanan 

kita; sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 62.

• Keduanya Melanjutkan Perjalanan Hingga Hari ke Dua 
dan Lapar.

• Musa Minta Ikan Kepada Muridnya.



تَۡقَالَۡ نَااۡإذِۡ أرََءَي  رَةِۡإلَِىأوََي  خ  حُوتَۡنسَِيتُۡفَإنِ ِيٱلص  نِيهُۡوَمَااۡٱل  نُۡإِلۡ أنَسَى  طَ  ٱلش ي 
كُرَهۥُۚأنَۡ  رِۡفِيسَبِيلَهۥُوَٱت خَذَۡأذَ  بحَ  اعَجَبٗۡٱل 

“Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa 

(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat 
aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 63.

 Aneh sekali: Ikan yg mati hidup kembali (sumber kehidupan)
dan menelusuri lautan membentuk terowongan.

 Yusa lupa menceritakan ikan tersebut bukan karena lari dari
tanggung jawab melaninkan pengaruh setan yang bikin
lupa.



لِكَۡقَالَۡ غِۚۡكُن امَاذَ  تدَ انَب  اۡفَٱتر  قصََصٗاارِهِمَاءَاثَۡعَلَى 

“Dia (Musa) berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 64.

 Balik dan mundar mandir (senang) ketempat pertemuan 
dua lautan tersebut.



دٗافَوَجَدَا نۡ عَب  هُۡعِبَادِنَااۡم ِ نَ  مَةٗۡءَاتيَ  نۡ رَح  هُۡعِندِنَام ِ نَ  مٗاال دُن ۡمِنوَعَل م  عِل 

“Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di 
antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat 
kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu 

kepadanya dari sisi Kami.

- Surat Al-Kahfi, Ayat 65.

 Hamba yang diberikan rahmat: Wahyu kenabian.
Proses pengajaran ada 2:
1. Bersama guru dan dan otodidak.
2. Ilmu Ladunni: Tanpa perantara (langsung Allah melalui 

wahyu, ilham) karena kebersihan hatinya.



اۡأتَ بعِكَُۡهَلۡ مُوسَىۡ لَهۥُقَالَۡ انِۡتعُلَ ِمَۡأنَعَلَى  تَۡمِم  دٗاعُل ِم  رُش 

“Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar 
engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah 

diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 66.

Musa (murid) menunjukkan adab kesopanan dan 
memohon ikut belajar menimba sebagian ilmunya (Khidir).



تطَِيعَۡلَنإِن كَۡقَالَۡ رٗامَعِيَۡتسَ  صَب 

“Dia menjawab, “Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar 
bersamaku.

- Surat Al-Kahfi, Ayat 67.

 Pendidik harus menjelaskan hal-hal tersulit bagi peserta 
didik yang bakalan dihadapinya dalam belajar.



فَۡ برُِۡوَكَي  رٗۡبِهِۦتحُِطۡ لَمۡ مَاعَلَىۡ تصَ  اخُب 

“Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, 
sedang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang hal itu?”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 68.

 Ilmu Musa itu syariat dimana akan menghukumi yang 
dzahir/nampak.

 Ilmu Khadir adalah hakekat/khaib dimana bertentangan 
dengan syariat Musa.



ُۡشَااءَۡإِنسَتجَِدُنِياۡقَالَۡ رٗالكََۡصِيأعَۡ وَلَاۡصَابرِٗاٱللّ  أمَ 

“Dia (Musa) berkata, “Insya Allah akan engkau dapati aku 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 

urusan apa pun.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 69.

 Insyallah adalah adab kesopanan yang diajarkan agama
supaya dapat pertolongan dalam kesabaran melihat
kemungkaran.



تنَِيفَإنِِۡقَالَۡ نِيفلََۡٱت بعَ  ـَٔل  ءۡ شَۡعَنتسَ  اۡي  دِثَۡحَت ى  هُۡلكََۡأحُ  رٗاذِكۡ مِن 

“Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, maka janganlah 
engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, 

sampai aku menerangkannya kepadamu.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 70.

 Syaratnya jadi murid:sabar, jangan bertanya dan protes
ketika melihat keanehan sampai waktunya bisa
dijelaskan.

Musa menerima syarat tersebut.



اۡفَٱتنطَلَقَا تهََاقَالَۡقهََاۡ خَرَۡٱلس فِينَةِۡفِيرَكِبَاإذَِاحَت ى  رِقَۡأخََرَق  لَقدَۡ لهََاأهَۡ لِتغُ 

تَۡ ـًٔاجِئ  رٗاشَي  إمِ 

“Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya 
menaiki perahu lalu dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, 

“Mengapa engkau melubangi perahu itu, apakah untuk 
menenggelamkan penumpangnya?” Sungguh, engkau telah 

berbuat suatu kesalahan yang besar.

- Surat Al-Kahfi, Ayat 71.

 Kasus pertama: Khidir merusak perahu.



تطَِيعَۡلَنإِن كَۡأقَلُۡ ألََمۡ قَالَۡ رٗاصَۡمَعِيَۡتسَ  ب 

“Dia berkata, “Bukankah sudah aku katakan, bahwa 
sesungguhnya engkau tidak akan mampu sabar 

bersamaku?”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 72.

Musa telah melanggar perjanjian.



نِيلَۡقَالَۡ نِيوَلَۡنسَِيتُۡبمَِاتؤَُاخِذ  هِق  رِيمِنۡ ترُ  رٗاأمَ  عُس 

“Dia (Musa) berkata, “Janganlah engkau menghukum aku 
karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani aku 

dengan suatu kesulitan dalam urusanku.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 73.

Musa meminta maaf atas atas kealpaannya dan mohon 
ikut lagi .



اۡفَٱتنطَلَقَا مٗالَقِيَاإذَِاحَت ى  تَۡقَالَۡۥفَقَتلََهُۡغُلَ  سٗاأقََتلَ  رِۡبِغَۡزَكِي ةَۡ نَف  ۡي  س  ل قدَۡ نَف 

تَۡ اجِئ  ـ ٗ رٗاشَي  نُّك 

“Maka berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya 
berjumpa dengan seorang anak muda, maka dia 

membunuhnya. Dia (Musa) berkata, “Mengapa engkau 
bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh 
orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu 

yang sangat mungkar.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 74.

Membunuk lebih sadis dari pada melobangi perahu.



تطَِيعَۡلَنإِن كَۡل كَۡأقَلُألََمۡ قَالَۡ رٗامَعِيَۡتسَ  صَب 

“Dia berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, 
bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 75.

 Peringatan ke 2 (SP2) kepada Khidir.



تكَُۡإِنقَالَۡ ءِۡ عَنسَألَ  دَهَاشَي  نِيۡ تصَُۡ فلََۡبعَ  تَۡقدَۡ حِب  رٗايل دُن ِۡمِنبلَغَ  عُذ 

“Dia (Musa) berkata, “Jika aku bertanya kepadamu 
tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engkau 
memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 

engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 76.

 SP 3 dan terakhir kepada Musa.



اۡفَٱتنطَلَقَا لَۡأتَيََااۡإذَِااۡحَت ى  يَةۡ أهَ  تَۡقرَ  عمََااۡٱس  لهََاط  ا ۡأهَ  فَوَجَدَافوُهُمَايضَُي ِۡأنَفَأبََو 

تَۡو ۡلَۡقَالَۡفَأقََامَهۥُ يَنقضَۡ أنَيرُِيدُۡجِدَارٗافِيهَا تَۡشِئ  هِۡلَت خَذ  رٗۡعَلَي  اأجَ 

“Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta 

dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri 
itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 

mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri 
itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika 

engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk 
itu.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 77.

 Penduduknya pelit tidak menjamu tamu.
 Khidir memperbaiki tembok yang rubuh tanpa upah.



ذَاقَالَۡ نِيفرَِاقُۡهَ  نكَِۚۡبَي  وِيلِۡكَۡسَأنَُب ِئُۡوَبَي  تطَِعلَمۡ مَابِتأَ  هِۡع لَۡتسَ  رًاي  صَب 

“Dia berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan 
engkau; aku akan memberikan penjelasan kepadamu atas 
perbuatan yang engkau tidak mampu sabar terhadapnya.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 78.

 Saatnya kita berpisah dan waktu untuk menjelaskan 3 
kasus tersebut.



ا كِينَۡفكََانتَۡ ٱلس فِينَةُۡأمَ  مَلوُلِمَسَ  رِۡفِينَۡيعَ  بحَ  وَكَانَۡاأعَِيبهََۡأنَۡ فَأرََدتُّۡٱل 

لِكۡ وَرَااءَهُم خُذُۡم  بٗاسَفِينَةۡ كُلۡ يَأ  غَص 

“Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja 
di laut; aku bermaksud merusaknya, karena di hadapan 

mereka ada seorang raja yang akan merampas setiap 
perahu.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 79.

 Penyelamatan kapal dari penguasaan raja dzalim.



ا مُۡوَأمَ  غلَُ  نِۡأبََوَاهُۡفكََانَۡٱل  مِنَي  هِقَهُمَاأنَشِينَااۡفَخَۡمُؤ  نٗايرُ  يَ  رٗاوَكُۡطُغ  ف 

“Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya 
mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa 
kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 80.

 Penyelamatan aqidah kedua orang tuanya.



نَااۡ دِلهَُمَاأنَفَأرََد  رٗارَبُّهُمَايبُ  هُۡخَي  ن  ةٗۡم ِ رَبَۡزَكَو  مٗاوَأقَ  رُح 

“Kemudian kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka 
menggantinya dengan (seorang anak) lain yang lebih baik 
kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada 

ibu bapaknya).”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 81.

 Semoga dapat ganti (anak) yang lebih shalih.



ا جِدَارُۡوَأمَ  نِۡفكََانَۡٱل  مَي  نِۡلِغلَُ  تهَۥُوَكَانَۡمَدِينَةِۡٱلۡ فِييَتِيمَي  أبَوُهُمَاانَۡوَكَۡل هُمَاكَنزۡ تحَ 

لِحٗا لغَُااۡأنَرَبُّكَۡفَأرََادَۡصَ  رِجَاوَيسَۡ أشَُد هُمَايَب  مَةٗۡكَنزَهُمَاتخَ  نرَح  ب كَِۚۡم ِ وَمَار 

تهُۥُ رِيۚۡعَنۡ فعَلَ  لِكَۡأمَ  وِيلُۡذَ  طِعلَمۡ مَاتأَ  هِۡتسَ  رٗاع لَي  صَب 

“Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua anak yatim di 
kota itu, yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka berdua, 
dan ayahnya seorang yang shalih. Maka Tuhanmu menghendaki 

agar keduanya sampai dewasa dan keduanya mengeluarkan 
simpanannya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Apa yang 

kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. Itulah keterangan 
perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar terhadapnya.”

- Surat Al-Kahfi, Ayat 82.

Menyelamatkan harta anak-anak yatim sehingga dinding harus 
ditegakkan.



Kesimpulan



1. Nabi Musa as berjalan dengan muridnya untuk menemui
Nabi Khidir as.

2. Nabi Musa as memohon kepada Nabi Khidir as agar diberi
pelajaran dan pengalaman.

3. Nabi Khidir as bersedia menerima permintaan Nabi Musa
as asal ia bersedia sabar dan tidak menanyakan segala
persoalan yang dihadapinya.

4. Adapun kemauan yang keras dari Nabi Musa as untuk
berguru kepada Nabi Khidir as.

5. Jangan pernah menduga bahwa Anda adalah orang
terpandai, walau dalam bidang yang Anda tekuni.
Ketahuilah bahwa: “Di atas tiap-tiap orang yang
berpengetahuan, ada lagi yang lebih mengetahui”. (Baca
QS Yusuf:76)



6. Kisah ini mengisyaratkan kuatnya rasa ingin tahu Nabi
Musa as terhadap sesuatu yang belum dipahami.

7. Rasa ingin tahu ini menyebabkan Nabi Musa as
menampakkan rasa tidak sabarnya untuk bertanya
kepada Nabi Khidir as tentang rahasia di balik setiap
perbuatannya.

8. Kesabaran merupkan salah satu unsur penting dalam
menuntut ilmu.

9. Belajar dari seseorang yang kedudukannya lebih rendah
dari kita adalah bukan suatu aib dan tidak harus malu
sebagaimana Musa(nabi Ulul Azmi) belajar kepada Khidir.

10. Seorang yang percaya harus mengikuti apa yang
diperintahkan oleh yang dipercayainya, suka atau tidak,
mengerti atau tidak. Sesuai dengan pasien dengan
perintah dokter yang mengobatinya. Ini terutama dalam
bidang pembinaan jiwa/akhlak.



11. Pelajar harus menghormati gurunya. Lihatlah Nabi Musa
as yang tidak menuntut untuk diajar, tetapi meminta.
Itupun diajukan dalam bentuk pertanyaan “Bolehkah
aku mengikutiku?” Disisi lain, beliau mengisyaratkan
keluasan ilmu hamba yang saleh itu sehingga Nabi Musa
as hanya mengharap kiranya dia mengajarkan sebagian
dari apa yang telah diajarkan Allah kepadanya.

12. Pendidik hendaknya menuntun anak didiknya dan
memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi
dalam menuntut ilmu, bahkan mengarahkannnya untuk
tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik
mengetahui bahwa potensi anak didiknya tidak sesuai
dengan bidang ilmu yang hendak dipelajarinya.



13. Seseorang yang melakukan kesalahan berkali-kali
hendaknya menyadari kelemahan dirinya dan
mempertimbangkan untuk melakukan langkah lain
yang lebih sesuai dengan bakat/kemampuannya.

14. Pendidikan berkewajiban menjelaskan kepada penuntut
ilmu apa yang kabur bagi mereka dalam bidang yang
sedang dipelajarinya.

15. Seseorang yang mengasah jiwanya diberi Allah
kemampuan melihat yang tersirat dibalik yang tersurat
karena ia memandang dengan cahaya Nur Ilahi.

16. Meminta maaf atas kesalahan, walau terhadap orang
yang kedudukannya lebih rendah, sebagaimana Nabi
Musa as terhadap hamba Allah itu, adalah sesuatu yang
terpuji dan tidak mengurangi nilai kehormatan yang
meminta maaf.



17. Ayat 76 mengisyaratkan betapa buruk perlakuan
penduduk negeri itu. Seharusnya pendatang lebih-lebih
yang menampakkan sikap terhormat, diberi makan,
bahkan dijadikan tamu yakni dijamu diberi tempat
istirahat dan tidur, paling tidak untuk 3 hari.

18. Dibalik setiap yang tersurat ada yang tersirat. Dibalik
fenomena ada nomena. Kendati demikian, pada dasarnya
hukum diterapkkan terdasar kenyataan yang tampak,
bukan pada substansi yang tersembunyi, kecuali jika
substansi itu demikian jelas. Itu sebabnya Nabi Musa as
memandang persitiwa di atas dengan pandangan hukum
menegur hamba yang saleh itu.

19. Firman-Nya: “Milik orang-orang miskin yang mereka
gunakan bekerja di laut”, dijadikan dasar hukum Imam
Syafi’I seorang miskin keadaanya lebih baik daripada
orang fakir, karena yang miskin masih memiliki modal
untuk mencari rezeki, berbeda dengan yang fakir.



20. Meninggalkan harta warisan buat anak keturunan agar
mereka dapat hidup dalam keadaan berkecupukan
adalah jauh lebih baik daripada meninggalkan mereka
dalam keadaan miskin, meminta-minta.

21. Apa yang dilakukan oleh hamba Allah yang saleh itu
dalam menopang tembok yang akan roboh menunjukan
bahwa anak dapat memperoleh berkah serta dampaik
yang baik disebabkan oleh kesalehan orang tuanya.
Bukankah kedua anak yatim itu memperoleh kasih
sayang Allah melalui perintah-Nya kepada hamba Allah
itu agar menopang tembok sehingga harta peninggalan
ayah mereka dapat mereka memperoleh secara
sempurna.



22. Segala yang buruk atau yang dapat berkesan buruk harus
dihindarkan dari penisbahannya kepada Allah, karena
itulah ketika sang hamba Allah itu membocorkan perahu
dia berucap, “maka aku ingin menjadikannya memiliki
cela (ayat 79). Sebaliknya, segala yang baik hendaknya
dinisbahkan kepada Allah, karena itu ketika menopang
tembok yang hamper roboh, redaksi orang yang
digunakannya adalah “maka Tuhanmu menghendakiku
(ayat 82).




